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Abstract

Religious moderation is the key to the emergence of balance for the maintenance of civilisation that
creates peace, so it is necessary to instill the values of religious moderation to students, including
through textbooks. The data source of this research is the textbook of al-Qur'an hadis class XI
Madrasah Aliyah published by the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia in 2000.
The research method used in this study uses the library research method, which is research based on
processed manuscripts (manuscript studies), facts and primary and secondary data (supporting data)
related to the focus of research. The results of this study indicate that nine values of religious
moderation namely tawasuth, i'tidal, tasamuh, shura, ishlah, qudwah, muwathanah, al-la'unf and
i'tiraf al-'urf have been contained in the textbook, although the number of distribution of these values
has not been evenly distributed. This research can be useful in fostering the values of religious
moderation in students by using the reference of Al-Qur'an Hadith textbooks properly, so that
students are able to apply and appreciate the value of religious moderation effectively.
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Abstrak

Moderasi beragama merupakan kunci dari munculnya keseimbangan demi terpeliharanya
peradaban yang menciptakan perdamaian, sehingga dirasa perlu untuk menanamkan nilai-
nilai moderasi beragama kepada peserta didik diantaranya melalui buku ajar. Sumber data
penelitian ini adalah buku ajar mata pelajaran al-Qur’an hadis kelas XI Madrasah Aliyah
terbitan Kementerian Agama RI tahun 2000. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode library reseach, yakni penelitian berdasarkan olahan
naskah (studi naskah), fakta dan data primer maupun sekunder (data pendukung) yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sembilan nilai-
nilai moderasi beragama yakni tawasuth, i'tidal, tasamuh, syura, ishlah, qudwah,
muwathanah, al-la’unf dan i'tiraf al-"urf telah termuat dalam buku ajar tersebut, meskipun
jumlah penyebaran nilai-nilai tersebut belum merata. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam
menumbuhkan nilai-nilai moderasi beragama dalam diri peserta didik dengan
menggunakan acuan buku ajar Al-Qur'an Hadis dengan baik, sehingga peserta didik
mampu menerapkan dan menghargai nilai moderasi beragama secara efektif.
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Pendahuluan

Islam dikenal sebagai agama yang membawa kedamaian dan kasih sayang bagi
seluruh alam semesta, yang tercermin dalam prinsip rahmatan lil 'alamin. Nilai-nilai ini,
yang tertuang dalam Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW, mengajarkan umat Islam
untuk hidup berdampingan dengan sesama umat manusia dan makhluk hidup lainnya
dalam harmoni. Namun, kesalahpahaman dalam memahami ajaran Islam sering kali terjadi,
baik di kalangan umat Islam sendiri maupun masyarakat luas, yang dapat menyebabkan
tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip perdamaian dan toleransi yang
diajarkan oleh agama ini. Fenomena seperti ini, yang tercermin dalam peristiwa-peristiwa
kekerasan yang mengatasnamakan Islam, menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan pemahaman yang benar tentang ajaran Islam, khususnya di kalangan remaja
yang rentan terhadap pengaruh ekstremisme.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan moderasi
beragama, yang bertujuan untuk mengajarkan keseimbangan antara kehidupan spiritual dan
material, serta menghindari sikap intoleransi dan radikalisme. Buku ajar Al-Qur'an Hadits
yang digunakan di Madrasah Aliyah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut pada siswa. Namun, sejumlah buku ajar yang diterbitkan, baik oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kementerian Agama, masih ditemukan mengandung
konten yang tidak sesuai dengan prinsip moderasi beragama, bahkan berpotensi
menanamkan sikap intoleransi. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dan
mengevaluasi buku ajar Al-Qur'an Hadits Madrasah Aliyah kelas XI terbitan Kementerian
Agama tahun 2020 guna mengetahui sejauh mana buku tersebut mengajarkan nilai-nilai
moderasi beragama dan menghindari pemahaman yang ekstrem. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama yang
mendorong terciptanya generasi yang lebih toleran, adil, dan dapat berkontribusi positif
bagi masyarakat.

Salah satu keunggulan Islam dibandingkan dengan agama lain adalah sifat dan
karakternya yang rahmatan lil 'alamiin. Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-
nilai universal, humanis, dinamis, dan kontekstual yang tak lekang oleh waktu. Islam
dianggap sebagai agama yang sempurna, yang diturunkan Allah swt (Zulkifli et al., 2024).
Melalui Al-Qur'an dan disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, sebagai rasul terakhir.
Menurut Warsah (2020), pesan kasih sayang dalam Islam sangat jelas dan tersebar di dalam
teks-teks Al-Qur'an dan hadis, dengan banyaknya penggunaan kata-kata seperti rahmah,
rahman, dan rahim yang mengindikasikan kasih sayang dan cinta kasih kepada seluruh
umat manusia dan makhluk hidup lainnya.

Dalam Al-Qur'an, terdapat penegasan bahwa agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW adalah rahmat bagi seluruh alam semesta. Hal ini menegaskan bahwa
Islam mengedepankan kemaslahatan dan kebaikan bagi seluruh makhluk tanpa terkecuali,
dengan prinsip tidak membuat kerusakan di muka bumi, tidak membunuh tanpa alasan
yang benar, dan selalu mengupayakan perdamaian. Ajaran Islam sangat menekankan
pentingnya kebaikan dalam kehidupan, baik dalam hubungan sesama manusia maupun
dengan alam sekitarnya. Namun, menurut Zuhri dkk. (2023), terhadap pemikiran
Muhammad Abduh, keadaan umat Islam di dunia saat ini, termasuk di Indonesia, belum
mampu membawa ajaran Islam dengan baik dan benar. Hal ini menyebabkan terjadinya
kesalahpahaman terhadap ajaran Islam yang menyebabkan sebagian umat Islam kurang
mencerminkan nilai-nilai perdamaian yang seharusnya didapatkan dari ajaran tersebut.
Muhammad Igbal juga mengungkapkan bahwa keadaan umat Islam yang dianggap
terbelakang bukan disebabkan oleh ajaran agamanya, tetapi lebih disebabkan oleh kesalahan
dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara benar. Oleh karena itu, penting
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bagi umat Islam untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan benar dan sesuai
dengan konteks zaman.

Seiring dengan perkembangan zaman, konflik kepentingan yang seringkali
mengatasnamakan Islam juga semakin banyak terjadi (Jakobsen & Pellegrini, 2013). Salah
satu contoh nyata adalah peristiwa Bom Bali pada tahun 2002 dan 2005, yang dilakukan atas
nama Islam namun justru merugikan banyak pihak dan menyebabkan hilangnya nyawa
manusia. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahpahaman dalam memahami ajaran Islam
dapat berujung pada tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip perdamaian dan
cinta kasih yang diajarkan dalam agama tersebut. Oleh karena itu, pendidikan menjadi
solusi penting dalam meningkatkan pemahaman yang benar terhadap ajaran Islam.

Pendidikan moderasi beragama sangat dibutuhkan, terutama di kalangan remaja,
untuk mengatasi sikap intoleransi atau radikalisme yang sering muncul di masyarakat.
Pendidikan agama yang moderat mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu menjaga
keseimbangan antara kehidupan spiritual dan material, tanpa terjebak pada ekstrimisme.
Islam sebagai agama yang moderat dan adil mengajarkan umatnya untuk tidak melampaui
batas dan bersikap toleran terhadap sesama. Pendidikan agama yang menekankan pada
moderasi akan membantu anak didik untuk terhindar dari kesalahpahaman dalam
memahami ajaran agama dan lebih bisa menghargai perbedaan.

Buku ajar Al-Qur'an Hadits di sekolah, khususnya di Madrasah Aliyah, memiliki
peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada siswa. Buku ajar
yang berkualitas seharusnya dapat memberikan wawasan yang memperkuat prinsip
rahmatan lil 'alamin dan mendidik siswa untuk lebih toleran dan menghargai orang lain.
(Sadam Fajar Shodiq, 2023) . Namun, pada kenyataannya, ada beberapa buku ajar yang
mengandung konten intoleransi dan kesalahpahaman yang berpotensi menimbulkan sikap
ekstrem. Oleh karena itu, pengawasan terhadap bahan ajar yang digunakan menjadi sangat
penting agar buku ajar dapat mengedepankan nilai-nilai agama yang moderat dan
menghargai keberagaman.

Berdasarkan penelitian terhadap buku-buku pelajaran PAI yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016, ditemukan beberapa
permasalahan dalam buku-buku pelajaran tersebut. Salah satunya adalah ketidakjelasan visi,
misi, dan tujuan buku tersebut yang berujung pada ketidakjelasan pemahaman tentang nilai
Islam yang rahmatan lil 'alamin (Royyan et al., 2023). Selain itu, konten intoleransi juga
ditemukan dalam bentuk penolakan terhadap perbedaan pandangan dan praktik
peribadatan antar umat beragama (Husna & Thohir, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
perlu adanya perbaikan dan evaluasi lebih lanjut terhadap buku-buku pelajaran agar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang mengajarkan moderasi beragama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai moderasi beragama yang
terkandung dalam buku ajar Al-Qur'an Hadits Madrasah Aliyah kelas XI terbitan
Kementerian Agama tahun 2020. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana buku ajar
tersebut mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama dan menghindari pemahaman yang
ekstrim. Buku ajar yang baik harus mampu memberikan pemahaman yang jelas tentang
ajaran Islam yang rahmatan lil 'alamin dan mencerminkan prinsip-prinsip moderasi dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat menjadi pribadi yang toleran, adil, dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.

Masalah penelitian ini berfokus pada sejauh mana buku ajar Al-Qur'an Hadits
Madrasah Aliyah kelas XI terbitan Kementerian Agama tahun 2020 mengajarkan nilai-nilai
moderasi beragama, serta dampaknya terhadap pemahaman dan sikap siswa dalam
menghayati ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi apakah buku ajar tersebut mampu mencerminkan prinsip-prinsip Islam yang
penuh kasih sayang, toleransi, dan kedamaian, serta mencegah kesalahpahaman yang dapat
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berisiko memperkuat sikap ekstremisme atau intoleransi. Selain itu, penelitian ini juga akan
menganalisis pentingnya pengawasan dalam penyusunan buku ajar untuk memastikan
bahwa kontennya mendukung pemahaman yang moderat dan sesuai dengan konteks
zaman, sehingga dapat membentuk generasi yang lebih toleran dan berpandangan terbuka
terhadap keberagaman.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang didasarkan pada olahan
naskah (studi naskah), fakta-fakta dan data-data primer dan sekunder (data pendukung)
yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu konsep moderasi beragama. Untuk
menganalisis teks menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis), dan
mempertanyakan isi teks tersebut kepada para ahli di bidangnya (Hasibuan dkk, 2022).

Dalam penyusunan artikel penelitian ini, tahapan-tahapan yang digunakan diawali
dengan identifikasi masalah dan fokus penelitian, yaitu konsep moderasi beragama.
Penelitian ini berfokus untuk memahami bagaimana konsep moderasi beragama diterapkan
dan dikaji melalui naskah-naskah dan literatur terkait. Tahap berikutnya adalah
pengumpulan data, yang mencakup data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui buku yang diterbitkan oleh Kementerian Agama sebagai sumber utama yang
menyajikan konsep moderasi beragama secara langsung (Pahleviannur dkk, 2023).
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan, yang mencakup literatur
dari buku-buku keislaman, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber lain, termasuk internet, yang
berkaitan dengan moderasi beragama.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis teks dengan menggunakan pendekatan
analisis isi (content analysis). Proses ini bertujuan untuk menggali makna, interpretasi, dan
relevansi informasi terkait moderasi beragama yang terkandung dalam teks-teks tersebut.
Selain itu, verifikasi dari ahli di bidangnya dilakukan untuk memastikan kesahihan dan
kedalaman pemahaman mengenai isi teks, yang akan memperkaya hasil analisis. Pada tahap
pengolahan data, peneliti memproses dan mengorganisasi data yang telah diperoleh agar
lebih mudah dianalisis dan dibandingkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis interaktif sesuai dengan langkah-langkah yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan data yang telah dianalisis.

Setelah itu, peneliti melakukan pembahasan hasil analisis dengan mengaitkan data
primer dan sekunder yang telah dikumpulkan, serta menyertakan wawasan dari para ahli
yang telah diajak berdiskusi. Pembahasan ini bertujuan untuk mengungkapkan temuan-
temuan terkait moderasi beragama (Saleh, 2017). Di akhir proses, peneliti menyusun
kesimpulan yang mencakup temuan-temuan dari penelitian, serta memberikan saran
mengenai penerapan atau pengembangan konsep moderasi beragama. Kesimpulan ini
dirangkum secara sistematis berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Terakhir,
setelah semua tahapan selesai, peneliti menyusun laporan penelitian yang mencakup
seluruh proses, hasil, dan analisis yang telah dilakukan, yang kemudian dipersiapkan untuk
dipublikasikan atau disajikan dalam forum ilmiah. Dengan mengikuti tahapan-tahapan
tersebut, penelitian ini dapat disusun secara sistematis dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman konsep moderasi beragama.
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Hasil dan Pembahasan
Temuan nilai-nilai moderasi beragama dalam konteks yang lebih luas. Adapun beberapa

temuan nilai-nilai moderasi beragama yang telah dipaparkan oleh peneliti mengandung

nilai-nilai moderasi beragama sebagai berikut:

Nilai Tawasuth

Tawasuth adalah sikap mengambil jalan tengah, tidak melebih-lebihkan dan tidak
pula mengurangi pemahaman dan pengalaman dalam kehidupan, khususnya dalam
beragama (Arwandi, 2023) . Tawasuth juga bisa berarti pemahaman dan pengalaman yang
tidak ifrath, yang berarti berlebih-lebihan dalam beragama dan tafrith (mereduksi ajaran
agama) (Salmah Fa'atin dkk, 2022). Kata wasath sendiri merupakan pengertian yang menurut
Islam disaksikan atau digambarkan, agar menjadi teladan bagi umat Islam. Oleh karena itu,
Allah swt. menjadikan nabi Muhammad saw. sebagai teladan bagi umat manusia untuk
ditiru dalam segala aktivitasnya. Dengan demikian, setiap individu harus taat kepada Allah
swt. dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, selain itu
sebagai individu tidak memutus aktivitas seperti bersosialisasi, bekerja atau mencari ilmu.
Karena kehidupan yang dilakukan haruslah seimbang antara duniawi dan ukhrowi yang
tidak melebih-lebihkan antara keduanya.

Nilai tawasuth dapat ditanamkan di lembaga pendidikan atau sekolah, terutama
dalam pendidikan atau sekolah, terutama dalam pendidikan agama. Pendidikan agama
harus mampu menjadikan peserta didik memiliki karakter yang toleran dan inklusif. Ada
beberapa cara untuk menanamkan nilai tawasuth dalam pendidikan, yaitu (Ashoumi et al.,
2022):

1) Seorang guru atau dosen harus memiliki pengetahuan yang luas dan mampu
mengajarkan agama secara dinamis.

2) Sebuah lembaga pendidikan dan juga para pendidik harus memiliki strategi dalam
menyampaikan materi keagamaan yang mengandung karakter moderat untuk
memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami berbagai ajaran agama.

3) Lingkungan sekolah harus bebas dari sarana dan prasarana yang bersifat ekstrim.

4) Selalu berusaha meminimalkan radikalisme atau ekstremisme di lingkungan pendidikan.

Bersikap tawasuth memang tidak mudah untuk dilakukan, namun sikap ini dapat
ditanamkan melalui lembaga pendidikan dengan ilmu agama dan ilmu pengetahuan yang
benar. Pendidikan Islam haruslah apresiatif terhadap perbedaan budaya dan agama. Hal ini
dilakukan agar peserta didik mampu menjadi individu yang siap berada di tengah
perbedaan dan menghargai perbedaan yang ada. (Husna & Thohir, 2020).

Nilai tawasuth dalam buku ajar Al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan
Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2020 semester ganjil terdapat pada bab I
dengan judul bab hakikat penciptaan manusia sebanyak 1 teks, bab III dengan judul bab
menghindari pergaulan bebas dan perbuatan keji sebanyak 1 teks, bab IV dengan judul bab
toleransi antar umat beragama sebanyak 1 teks, bab V dengan judul bab menuntut ilmu
sebanyak 2 teks, sehingga jumlah keseluruhan nilai tawasuth pada semester ganjil sebanyak
5 teks yang sesuai dengan indikator. Sedangkan pada semester genap terdapat pada bab VI
dengan judul bab bertanggung jawab menjaga Amanah sebanyak 1 teks, bab VIII dengan
judul bab etos kerja pribadi muslim sebanyak 8 teks dan bab X dengan judul bab bersyukur
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kepada Allah Swt. sebanyak 1 teks, sehingga jumlah keseluruhan nilai tawasuth pada
semester genap sebanyak 10 teks yang sesuai dengan indikator, dalam pembelajaran buku
ajar pendidik juga dapat menyelipkan contoh-contoh atau sikap-sikap tawasuth pada saat
proses pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik akan terbiasa dengan perilaku-
perilaku tersebut. Sikap yang dapat diajarkan antara lain tidak berbuat maksiat, tidak
menyakiti orang lain dan lain sebagainya.

Nilai I'tidal

Nilai i'tidal berarti lurus dan tegas, seperti meletakkan sesuatu pada tempatnya dan
menjalankan kewajiban secara proporsional (Royyan et al., 2023). Nilai i'tidal merupakan
tuntutan bagi individu khususnya dalam beragama, tanpa nilai i'tidal maka pemahaman
agama akan selalu bebas dan liberal (Sulaiman & Yusuf, 2023) . Keadilan dalam Islam sangat
universal dan tidak mengenal batas-batas kesulitan, situasi sosial maupun agama. Islam
memerintahkan umatnya untuk selalu menegakkan keadilan, karena dengan adanya
keadilan akan membawa kepada kesejahteraan dan kemakmuran umat. Keadilan dapat
ditanamkan melalui lembaga pendidikan.

Dalam buku teks al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian
Agama Republik Indonesia, terdapat materi yang mencerminkan sikap i'tidal (keadilan)
pada semester ganjil, yaitu pada bab I dengan judul bab hakikat penciptaan manusia
sebanyak 5 teks, bab II dengan judul bab hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
sebanyak 10 teks, bab III dengan judul bab menghindari pergaulan bebas dan perbuatan keji
sebanyak 2 teks, bab IV dengan judul bab toleransi antar umat beragama sebanyak 4 teks,
bab V dengan judul bab menuntut ilmu sebanyak 3 teks. Jadi total keseluruhan teks yang
mencakup nilai i'tidal pada semester ganjil adalah 24 teks. Sedangkan pada semester genap
terdapat pada bab VI dengan judul bab bertanggung jawab menjaga amanah sebanyak 2
teks, bab VII dengan judul bab berlomba-lomba dalam kebaikan sebanyak 3 teks, bab VIII
dengan judul bab etos kerja pribadi muslim sebanyak 9 teks, bab IX dengan judul bab
makanan yang halal dan baik sebanyak 3 teks, dan bab X dengan judul bab bersyukur
kepada Allah sebanyak 3 teks. Jadi total keseluruhan teks yang mencakup nilai i'tidal pada
semester genap adalah 20 teks.

I'tidal adalah sikap adil dengan memberikan semua hak secara proporsional tanpa
berat sebelah. Dalam buku ajar Al-Qur'an Hadits kelas XI, nilai i'tidal adalah menempatkan
sesuatu pada tempatnya, tidak berat sebelah, proporsional dalam menilai sesuatu, konsisten,
menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban serta menjaga hak pribadi dan
memberikan hak orang lain. Dengan adanya muatan nilai ini dalam mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits, siswa diajarkan untuk bersikap proporsional (adil) sehingga dapat tumbuh
menjadi generasi muda yang mampu menakar suatu permasalahan dengan cermat dan
berjalan lurus (menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan).

Nilai Tasamuh

Tasamuh berarti sikap lapang dada dan membiarkan orang lain berpendapat dan
tidak mengganggu kebebasan beragama (Yanti & Witro, 2019). Sikap tasamuh ini
merupakan sikap saling menghargai dan mengakui adanya perbedaan dalam segala aspek
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kehidupan, termasuk dalam aspek keagamaan. (Hasan et al., 2022). Islam mengajarkan
untuk berperilaku baik kepada sesama manusia dan juga mengajarkan untuk menghargai
perbedaan. Dalam dunia pendidikan, nilai tasamuh dapat ditanamkan melalui kegiatan
pembelajaran, yaitu dengan cara saling menghargai dan berbuat baik kepada sesama.

Dalam buku teks al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian
Agama Republik Indonesia, terdapat materi yang mencerminkan sikap tasamuh pada
semester ganjil, yaitu pada bab I dengan judul bab hakikat penciptaan manusia sebanyak 2
teks, bab II dengan judul bab hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebanyak 1 teks,
bab IV dengan judul bab toleransi antar umat beragama sebanyak 12 teks, bab V dengan
judul bab menuntut ilmu sebanyak 1 teks. Jadi total keseluruhan teks yang mencakup nilai
tasamuh pada semester ganjil adalah 16 teks. Sedangkan pada semester genap terdapat pada
bab VI dengan judul bab bertanggung jawab menjaga amanah sebanyak 2 teks, dan bab VIII
dengan judul bab etos kerja pribadi muslim sebanyak 2 teks. Jadi total keseluruhan teks yang
mencantumkan nilai tasamuh pada semester genap adalah 4 teks.

Pada gambar di bab IV, secara implisit tergambar nilai toleransi yaitu kerukunan
antar umat beragama. Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi toleransi. Hal ini
terbukti, dalam agama Islam terdapat larangan untuk melecehkan atau mengganggu umat
beragama selain Islam baik melalui perkataan maupun perbuatan. Dengan nilai ini, siswa
dapat memahami bahwa perbedaan adalah sunnatullah. Sehingga mereka kelak dapat hidup
di tengah masyarakat yang berbeda secara harmonis dengan menerapkan sikap saling
menghargai dan menghormati satu sama lain. Apalagi pada saat ini, toleransi merupakan
benteng perdamaian atau kunci perdamaian. Sehingga nilai toleransi sangat penting untuk
ditanamkan sejak dini.

Nilai Syura

Kata syura dalam bahasa Arab berarti menjaring ide-ide terbaik dengan
mengumpulkan sejumlah orang yang diasumsikan memiliki nalar, argumentasi,
pengalaman, kecanggihan pendapat, dan prasyarat lain yang mendukung mereka untuk
memberikan pendapat yang tepat dan keputusan yang mantap (Nairoos dkk, 2022). Syura
dapat diartikan dengan kata musyawarah, yaitu meminta pendapat orang-orang yang
berpengalaman dalam suatu masalah untuk mencapai pendapat yang lebih mendekati
kebenaran. (Mansour Mirahmadi, 2021); (Mansour Mirahmadi, 2021); (Mansour Mirahmadj,
2021), Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa makna penting dari musyawarah adalah
menggali petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan berbagai hal yang dimusyawarahkan
(man tasyawura gawnun illa huduww li arsyada amrihim) (Mansour Mirahmadji, 2021).

Pada buku teks al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kemenag RI,
materi yang mencerminkan sikap syura' pada semester ganjil hanya terdapat pada bab I
dengan judul bab hakikat penciptaan manusia sebanyak 1 teks. Pada semester genap juga
hanya terdapat pada 1 teks yaitu pada bab VII dengan judul bab berlomba-lomba dalam
kebaikan. Jadi jumlah keseluruhan teks yang membahas nilai syura' pada semester ganjil
dan genap adalah 2 teks.

Dalam gambar buku teks tersebut, secara implisit mengandung nilai moderasi agama
syura dengan indikator gemar bermusyawarah. Di dalam Al-Qur'an sendiri terdapat
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beberapa ayat yang mengandung perintah musyawarah diantaranya surah Asy-Syura (42)
ayat 38:
Erad Ookat 1A G i seh ikl Bl 16 1 1 sl

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka;
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.

Melalui ayat ini, Allah swt. menjelaskan sifat-sifat utama dan Allah swt. memuji
mereka karena sifat-sifat tersebut. Di antara sifat-sifat tersebut adalah memenuhi perintah
Allah swt., selalu berdoa, bermusyawarah dan menafkahkan sebagian harta yang diperoleh
(Aydemir & Tirkel, 2022). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa musyawarah
merupakan salah satu bentuk ibadah dan sejajar dengan bentuk-bentuk ibadah lainnya.
Dengan adanya nilai moderasi agama syura dalam buku ajar, diharapkan peserta didik
dapat menjadi pribadi yang berpikir solutif, memiliki kemampuan untuk mendengarkan
dan menghargai pendapat orang lain, senang berdiskusi serta menerima dan melaksanakan
hasil keputusan bersama (Azizah & Indrawari, 2022).

Nilai Ishlah

Ishlah berarti mendamaikan dan menghilangkan perselisihan atau kerusakan. Ishlah
merupakan sikap yang mengakomodasi perubahan dan kemajuan zaman untuk
kemaslahatan umat dengan tetap berpegang teguh pada prinsip. Dalam buku teks al-Qur'an
Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian Agama Republik Indonesia, materi
yang mencerminkan sikap ishlah hanya terdapat pada semester ganjil, yaitu pada bab I
dengan judul bab hakikat penciptaan manusia sebanyak 2 teks.

Nilai Ishlah dapat dilihat dari teks dalam buku teks pada bab ayo kita laksanakan,
terdapat contoh sikap yang selalu menerima dengan lapang dada kelebihan orang lain atas
diri sendiri (Salmah Fa'atin dkk, 2022). Hal ini sesuai dengan indikator terbuka terhadap
kritik atau masukan. Nilai ishlah juga dapat dilihat pada penjelasan ayat yang menyatakan
bahwa khalifah mengisyaratkan fungsi sebagai penengah perselisihan. Penengah
perselisihan dapat diartikan sebagai juru damai. Nilai ishlah sangat penting untuk diajarkan
kepada peserta didik agar mereka menjadi pribadi yang berpikiran terbuka, suka meminta
maaf dan memaafkan, terbuka terhadap kritik atau masukan dan tidak menutup diri
terhadap perubahan yang positif.

Nilai Qudwah

Qudwah berarti memberikan contoh, teladan dan model kehidupan. Nilai ini tersirat
dalam Al-Qur'an dari istilah yang sama dengan uswatun hasanah yang terdapat dalam
firman Allah swt. surah al-Ahzab (33) ayat 21:

£ Sl 955 9 a3 i s o8 s Bt 0 o 1S s A

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut (nama) Allah.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat suri tauladan yang baik dalam diri Nabi
Muhammad SAW. Qudwah sebagai prinsip dalam nilai moderasi jika dikaitkan dengan
situasi kehidupan sosial di masyarakat, maka dapat diartikan sebagai seseorang atau suatu
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kaum yang dapat menjadi inisiator bagi kaum lainnya dalam menerapkan nilai-nilai
keadilan dan kemanusiaan (Qorib & Lubis, 2023).

Pada buku teks al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian
Agama Republik Indonesia, terdapat materi yang mencerminkan sikap i'tidal pada semester
ganjil, yaitu pada bab I dengan judul bab hakikat penciptaan manusia sebanyak 2 teks, dan
bab III dengan judul bab menghindari pergaulan bebas dan perbuatan keji sebanyak 1 teks.
Jadi total jumlah teks yang mencakup nilai i'tidal pada semester ganjil adalah 3 teks.
Sedangkan pada semester genap terdapat pada bab VI dengan judul bab bertanggung jawab
menjaga amanah sebanyak 3 teks, bab VII dengan judul bab berlomba-lomba dalam
kebaikan sebanyak 1 teks, dan bab VIII dengan judul bab etos kerja pribadi muslim sebanyak
3 teks. Jadi total keseluruhan teks yang memuat nilai i'tidal pada semester genap adalah 7
teks.

Di antara teks-teks dalam buku ajar yang mengandung nilai moderasi beragama
qudwah adalah larangan menjadi peminta-minta dan hanya mengandalkan dagu,
sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW:

ek o e T g e S 2 b S ) oS u 06 e e A S D s Gl oK i ik 22
(4l oo oly) BBAG 535 anslig alss alily

Artinya: Dari Al-Miqdam bin Ma'dikarib Az Zubaidi, dari Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Tidak ada yang lebih baik dari hasil kerja seseorang
kecuali hasil kerja tangannya sendiri. Dan apa saja yang dinafkahkan oleh seseorang untuk
dirinya sendiri, istrinya, anak-anaknya, dan pembantunya adalah sedekah." (HR. Ibnu
Majah).

Hadits tersebut memotivasi siswa untuk memiliki etos kerja yang tinggi di masa
depan. Hal ini sesuai dengan nilai moderasi beragama al-qudwah yang mampu memotivasi,
memiliki inisiatif, kreatif dan inovatif. (Fauziah et al., 2024) Nilai qudwah sangat penting
ditanamkan kepada peserta didik melalui keteladanan guru. Karena keteladanan yang baik
dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa.

Nilai Muwathanah

Muwathanah adalah pemahaman dan sikap penerimaan terhadap eksistensi negara-
bangsa dan pada akhirnya menimbulkan kecintaan terhadap negara (nasionalisme)
dimanapun berada. Muwathanah ini mengedepankan orientasi kewarganegaraan atau
mengakui negara yang menghargai kewarganegaraan (Yasmin et al., 2024).

Pada buku teks al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian
Agama Republik Indonesia, materi yang mencerminkan sikap muwathanah hanya terdapat
pada semester ganjil, yaitu pada bab IV dengan judul bab toleransi beragama dalam 2 teks
(Arifin, 2021) . Teks tersebut menyatakan bahwa sangat penting untuk menjaga dan
memelihara hubungan baik antar umat beragama di Indonesia. Teks tersebut selain
mengandung nilai tasamuh juga mengandung nilai muwathanah dengan indikator
mengakui dan menghargai sepenuhnya keberagaman yang ada di bangsa Indonesia.

Nilai muwathanah sangat penting dalam buku ajar untuk menanamkan rasa cinta
tanah air dan bangga menjadi bangsa dan bagian dari Indonesia. Kemudian diharapkan
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya melestarikan budaya,
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mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan diri sendiri dan kelompoknya dan
lain sebagainya.

Nilai Al-La'unf

Dalam buku teks al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian
Agama Republik Indonesia, terdapat materi yang mencerminkan sikap al-La'unf pada
semester ganjil, yaitu pada bab I dengan judul bab hakikat penciptaan manusia sebanyak 1
teks, bab II dengan judul bab hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebanyak 4 teks,
dan bab IV dengan judul bab toleransi antar umat beragama sebanyak 2 teks. Jadi total
keseluruhan teks yang mencakup nilai al-La'unf pada semester ganjil adalah 7 teks.
Sedangkan pada semester genap hanya terdapat pada bab VI dengan judul bab bertanggung
jawab menjaga amanah sebanyak 3 teks.

Di antara teks yang mengandung nilai moderasi beragama al-la'unf dalam buku ajar
tersebut adalah larangan berkata kasar kepada orang tua, sebagaimana firman Allah swt.
dalam surah Al-Isra' (17) ayat 23-24:

Sady (1) G N Wk oty ke N Dok o o6 uisls i Rl i A sl By gl o N s T 2l s
() B a5 SRy g5 s 589 o 30 s L

Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada kedua orang tuamu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang mulia. (23) Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka berdua,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku di waktu kecil". (24).

Melalui ayat ini, Allah swt. memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada kedua
orang tua dan tidak berkata kasar kepada mereka. Hal ini sesuai dengan nilai moderasi
beragama al-la'unf atau anti kekerasan dengan indikator kasih sayang (Fauziah et al., 2024) .
Ciri-ciri anti kekerasan dalam moderasi beragama adalah mengedepankan sikap damai
dalam menyelesaikan perselisihan, tidak main hakim sendiri, menyerahkan masalah kepada
pihak yang berwenang dan mengakui wilayah negara sebagai satu kesatuan. Non-kekerasan
bukan berarti lemah atau lembek, tetapi tegas dan mempercayakan penanganan
kemaksiatan atau pelanggaran hukum kepada aparat resmi. (Shah & Sharma, 2011).

Nilai moderasi beragama al-la'unf sangat penting untuk ditanamkan kepada peserta
didik, agar mereka menyadari bahwa kekerasan tidak menyelesaikan masalah tetapi justru
akan menambah masalah baru. Guru harus menanamkan sikap kasih sayang, empati, tolong
menolong, ramah, pemaaf dan menghargai pandangan dari berbagai sudut pandang sesuai
dengan indikator nilai al-la'unf ini.

Nilai I'tiraf al 'urf

I'tiraf al 'urf atau ramah budaya berarti sikap menghargai atau menerima unsur-
unsur budaya dan tradisi lokal selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran
agama, yaitu tidak bertentangan dengan konsep ketuhanan, kenabian, dan kemanusiaan.
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Namun demikian, agama dan budaya tidak dapat diposisikan setara, karena esensi Islam
sebagai agama adalah mutlak, sedangkan budaya adalah hasil karya manusia (Naquib, 2005)
. Poin penting dari nilai i'tiraf al-'urf adalah menghargai budaya lokal, tradisi, tidak mencaci
dan meremehkan budaya yang dimiliki suku atau kelompok lain.

Dalam buku ajar al-Qur'an Hadits kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian
Agama Republik Indonesia, materi yang mencerminkan sikap i'tiraf al 'urf hanya terdapat
pada semester ganjil, yaitu pada bab IV dengan judul bab toleransi beragama sebanyak 1
teks. Teks tersebut berbunyi, sesama orang beriman harus memiliki semangat persaudaraan
yang kuat, walaupun berbeda bahasa, suku, bangsa, adat istiadat, ekonomi-sosial tetapi
mereka adalah satu ikatan persaudaraan.

Selain mengandung nilai tasamuh, teks tersebut juga mengandung nilai i'tiraf al "urf,
sebuah indikator penghormatan terhadap budaya dalam masyarakat. Meskipun konteks
dalam teks tersebut adalah untuk sesama muslim. Namun, jika dikaitkan dengan
keberagaman yang ada di Indonesia maka teks tersebut dapat berlaku untuk semua. Karena
pada hakikatnya walaupun kita berbeda suku, bahasa dan adat istiadat tetapi kita adalah
bangsa yang sama yaitu bangsa Indonesia. Dengan demikian nilai i'tiraf al 'urf sangat
penting ada dalam buku ajar untuk menanamkan pada diri siswa sikap menghargai budaya
masyarakat, bangga terhadap budaya Indonesia dan mau melestarikan budaya.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan
praktis. Implikasi teoritisnya terletak pada nilai-nilai moderasi beragama yang ditemukan
dalam buku Al-Qur'an Hadis kelas XI terbitan Kementerian Agama RI tahun 2000 yang
digunakan di sekolah khususnya Madrasah Aliyah, meskipun belum tersebar merata, hal ini
mampu memberikan kontribusi terhadap integrasi nilai-nilai islam yang moderat dalam
kurikulum, lebih dari itu temuan penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan
teori lebih lanjut mengenai strategi penyampaian nilai-nilai moderasi beragama melalui
pendidikan formal, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti peran buku ajar,
metode pengajaran, maupun karakteristik peserta didik.

Implikasi praktis penelitian ini ialah, penelitian ini dapat digunakan sebagai
penerapan moderasi beragama di sekolah formal, hasil penelitian ini juga dapat menjadi
acuan bagi para pengembang kurikulum dan pendidik untuk memperkaya materi ajar
dengan nilai-nilai moderasi yang lebih merata dan dengan struktur yang jelas, selain itu
penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi literatur untuk lebih memperhatikan penyebaran
nilai-nilai moderasi dalam setiap bab dan bahan ajar agar peserta didik dapat memahami
prinsip-prinsip moderasi secara menyeluruh.

Kesimpulan

Nilai-nilai moderasi beragama, sebagaimana tercermin dalam berbagai prinsip yang
diuraikan dalam konteks pendidikan, menekankan keseimbangan, rasa hormat, dan
inklusivitas. Nilai-nilai ini-seperti Tawasuth (moderasi), I'tidal (keadilan), Tasamuh
(toleransi), Syura (konsultasi), Ishlah (rekonsiliasi), Qudwah (keteladanan), Muwathanah
(nasionalisme), Al-La'unf (anti-kekerasan), dan I'tiraf al-'Urf (penerimaan budaya) berfungsi
sebagai elemen penting dalam membina masyarakat yang harmonis dan damai. Dengan
memasukkan nilai-nilai ini ke dalam pendidikan agama, para pendidik dapat menanamkan
kepada para siswa kemampuan untuk menyikapi keragaman, menegakkan keadilan,
menumbuhkan toleransi, menghargai perbedaan budaya, dan memprioritaskan perdamaian.
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Pendekatan semacam itu membantu membentuk individu yang berkontribusi positif
terhadap masyarakat yang seimbang dan inklusif, selaras dengan tujuan yang lebih luas dari
moderasi agama dan kohesi sosial.
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